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ABSTRACT 

Anisa Tomayahu¹ 

Jultje A.J. Rattu² 

Theresia M.C. Lasut³ 

 

This study entitled “Code Mixing Used by Sacha Stevenson on her Instagram 

Postings” is an analysis of sociolinguistic investigation that focuses on one aspect called 

code mixing. This research is an attempt to identify the types of code mixing and analyze the 

functions of code mixing in Sacha Stevenson Instagram Postings. The research uses 

descriptive qualitative method. The collected data were taken from the collection of Sacha 

Stevenson Instagram Postings. To identify and classify code mixing, the writer used the 

theory of Muysken (2000), and to analyze and describe it, the writer used the theory of 

Hoffman (1991). The results of this research show that there are three types of code mixing, 

namely insertion, alternation, congruent lexicalization, and seven functions of code mixing, 

namely talking about particular topic, being emphatic about something, interjection, 

repetition used for clarification, expressing group identity, intention of clarifying the speech 

content for interlocutor, quoting somebody else in Sacha Stevenson Instagram postings. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

Budaya adalah keseluruhan yang kompleks yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, 

seni, hukum, moral, adat istiadat, dan kemampuan lain yang diperoleh manusia sebagai 

anggota masyarakat (Tylor, 2016: 1). Bahasa adalah metode murni manusia dan non-

instinktif untuk mengkomunikasikan ide, emosi, dan keinginan melalui sistem simbol yang 

diproduksi secara sukarela (Sapir, 2004: 7). Ilmu yang mempelajari bahasa disebut linguistik. 

Linguistik adalah ilmu bahasa; mempelajari struktur bahasa manusia dan bertujuan untuk 

mengembangkan teori umum tentang cara kerja bahasa (Hayes, 2018: 4). Linguistik terbagi 

menjadi 2 klasifikasi besar, yaitu mikrolinguistik dan makrolinguistik. Dalam penelitian ini, 

penulis bermaksud mengkaji sub-bidang makrolinguistik, yaitu sosiolinguistik. 

Menurut Lyons (2002:267), “sosiolinguistik adalah ilmu yang mempelajari bahasa 

dalam hubungannya dengan masyarakat”. Dalam sosiolinguistik terdapat fenomena  

kebahasaan yang disebut “bilingualisme”. Bilingualisme didefinisikan oleh Spolsky 

(1998:45) sebagai "seseorang yang memiliki beberapa kemampuan fungsional dalam bahasa 

kedua". Salah satu fenomena sosiolinguistik yang sering terjadi pada masyarakat bilingual 

ialah campur kode. 

Muysken (2000:1) menyatakan bahwa campur kode mengacu pada semua kasus yang 

item leksikal dan fitur gramatikal dari dua bahasa muncul dalam satu kalimat. Campur kode 

terjadi ketika penutur menggunakan kedua bahasa bersama-sama sejauh mereka berubah dari 

satu bahasa ke bahasa lain dalam satu ujaran. Artinya, penutur hanya mengubah beberapa 

unsur dalam tuturannya. Campur kode dapat ditemukan dalam banyak aspek kehidupan 

sehari-hari baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Dalam bentuk tulisan, dapat ditemukan 

dijejaring sosial atau media sosial seperti Instagram. 

Instagram merupakan aplikasi berbagi foto dan video yang popularitasnya meningkat 

sejak 2010, dengan lebih dari 500 juta pengguna aktif. Kehadiran Instagram tidak lepas dari 

bahasa karena bahasa digunakan untuk membuat caption. Caption merupakan ekspresi 

bahasa yang menggambarkan foto yang diunggah di Instagram. 



3 
 

Penulis memilih untuk fokus mengkaji tipe-tipe campur kode dan fungsi campur kode 

yang terjadi pada akun Instagram @sachastevenson. Sacha Stevenson merupakan seorang 

artis, youtuber, dan presenter keturunan Kanada. Dia merupakan seorang guru yang dikirim 

untuk bekerja dan tinggal di Jakarta oleh negaranya. 

Rumusan Masalah  

 Masalah yang dipecahkan yaitu: 

1. Apa saja tipe campur kode yang digunakan Sacha Stevenson dalam unggahan 

Instagramnya? 

2. Apa fungsi penggunaan campur kode yang digunakan Sacha Stevenson dalam unggahan 

Instagramnya? 

Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan tipe campur kode yang digunakan oleh 

Sacha Stevenson pada unggahan Instagramnya. 

2. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan fungsi campur kode yang digunakan oleh Sacha 

Stevenson pada unggahan Instagramnya. 

Manfaat Penelitian  

 Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

sosiolinguistik sebagai salah satu cabang kajian linguistik, khususnya campur kode. 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pembaca dan dapat 

digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya tentang campur kode. 

Tinjauan Pustaka  

Di bawah ini merupakan beberapa penelitian yang terkait dengan topik: 

1. “The Sociolinguistics Study on the Use of Code Mixing in Gita Savitri Devi’s Youtube 

Channel Video” ditulis oleh Zulastri dan Alfian. 2020. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis campur kode yang muncul pada video Youtube Gita Savitri Devi. 
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada lima puluh dua data dalam jenis campur kode.  

2. “An Analysis of English Code Mixing Used in Indonesian Magazine” ditulis oleh 

Syafryadin dan Haryani. 2018. Penelitian ini mengkaji tentang jenis campur kode yang 

digunakan pada salah satu majalah remaja di Indonesia yaitu Aneka Yes! Majalah. Tujuan 

dari penelitian ini yakni untuk mengetahui jenis campur kode yang digunakan dalam 

Aneka Yes! Majalah, khususnya pada rubrik “Palls Issue”. Desain penelitian ini deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada lima bentuk campur kode yang 

digunakan dalam majalah, yaitu campur kode penyisipan kata yang terdiri dari 64 data, 

penyisipan frase terdiri dari 29 data, penyisipan klausa terdiri dari 10 data, penyisipan 

reduplikasi terdiri dari 1 data, dan penyisipan idiom terdiri dari 4 data. 

3. “The Levels of English-Arabic Code-Mixing in Islamic Boarding School Students’ Daily 

Conversation” ditulis oleh Hanafiah. 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat campur kode bahasa Inggris-Arab dalam percakapan sehari-hari santri pondok 

pesantren. Pendekatan kualitatif digunakan sebagai desain penelitian. Dari analisis data 

yang diambil dari 20 situasi, terdapat 98 tuturan campur kode yang digunakan santri dalam 

percakapannya di pondok pesantren. 

4. “Code Mixing Use by Teenagers in Facebook” ditulis oleh Ismarini. 2020. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mencari tahu jenis campur kode yang digunakan remaja dalam 

status Facebook mereka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tiga jenis campur kode yang 

digunakan oleh remaja dalam status Facebook mereka mulai tanggal 1 Mei sampai dengan 

31 Juli 2019, yaitu campur kode intra-sentential, campur kode intra-lexical dan campur 

kode yang melibatkan perubahan ejaan.  

5. “Analysis of Code Mixing in Jerome Polin Youtube Content ‘Nihongo Mantappu’” ditulis 

oleh Salsabila dan Iskandarsyah. 2021. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk-

bentuk campur kode dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode pada 

video di channel YouTube Jerome Polin. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan sampel kutipan percakapan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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bentuk-bentuk penyisipan campur kode dalam video YouTube Jerome Polin meliputi 

unsur kata, frasa, dan klausa. Jenis campur kode dalam video YouTube Jerome Polin ialah 

campur kode luar.  

Kerangka Teoretis  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori Muysken (2000) untuk 

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan penelitian ini dan untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan penulis menggunakan teori Hoffman (1991). Muysken (2000) membagi 

campur kode menjadi 3 tipe, yaitu: 

1. Penyisipan  

Penyisipan terjadi ketika item leksikal dari satu bahasa digabungkan ke dalam bahasa lain. 

Item leksikal bahasa adalah kata (kata benda, kata sifat, preposisi) atau frase (Muysken, 

2000). 

2. Peralihan  

Peralihan terjadi ketika struktur dua bahasa yang ada dalam klausa tetap relatif terpisah. 

Peralihan terjadi dalam satu kalimat (Muysken, 2000). 

3. Leksikalisasi Kongruen 

Leksikalisasi kongruen mengacu pada situasi di mana dua bahasa berbagi struktur 

gramatikal, yang dapat diisi secara leksikal dengan unsur-unsur dari kedua bahasa (Muysken, 

2000). 

Menurut Hoffman (1991:116), ada 7 fungsi bagi orang untuk mencampur adukkan 

bahasa: 

1. Berbicara tentang topik tertentu 

Orang sering mengubah kode ketika mereka berbicara. Itu karena mereka merasa bebas dan 

lebih nyaman mengungkapkan pesan mereka dalam bahasa yang bukan bahasa ibu mereka. 

2. Bersikap tegas tentang sesuatu 

Dalam beberapa kasus, campur kode digunakan ketika pembicara ingin menjadi tegas tentang 

sesuatu atau mengungkapkan sesuatu secara paksa dan jelas.  

3. Interjeksi (memasukkan konektor atau penghubung kalimat) 
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Interjeksi adalah bunyi, kata, atau frasa pendek yang diucapkan secara tiba-tiba untuk 

mengungkapkan suatu emosi, seperti Oh!, Awas!, Aduh!, Ups! 

4. Pengulangan digunakan untuk klarifikasi 

Seorang bilingual terkadang menggunakan kedua bahasa (kode) yang dia kuasai untuk 

mengatakan pesan yang sama. Fungsi ini digunakan ketika mereka ingin memperjelas atau 

menekankan pesan mereka.  

5. Mengekspresikan identitas suatu kelompok 

Campur kode juga dapat digunakan untuk mengekspresikan identitas kelompok dan 

solidaritas dengan kelompok tersebut.  

6. Niat memperjelas isi tuturan bagi lawan bicara 

Dalam suatu percakapan antara dua orang dwibahasawan atau lebih, pasti banyak terjadi 

campur kode. Campur kode tidak hanya terjadi dalam suatu percakapan sebagai satu kata, 

idiom, atau kalimat, tetapi juga pada tataran fonologis. 

7. Mengutip orang lain 

Dalam hal ini campur kode digunakan untuk mengutip pernyataan orang lain. Orang 

terkadang suka mengutip ungkapan atau ucapan terkenal dari beberapa tokoh terkenal.  

Metodologi  

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Metodologi kualitatif mengacu pada arti paling luas untuk penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif—kata-kata tertulis atau lisan orang-orang sendiri dan perilaku yang dapat diamati 

(Bogdan dan Taylor, 2016:7). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari: 

1. Persiapan  

Penulis mencari media sosial yang cocok untuk dijadikan bahan penelitian, membaca buku 

elektronik sosiolinguistik yang berkaitan dengan campur kode, dan memilih Instagram 

sebagai objek penelitian. Penulis juga mengumpulkan dan memilih teori yang tepat untuk 

digunakan. 

2. Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumen dimana dokumen tersebut 

merupakan kumpulan unggahan Instagram Sacha Stevenson sebagai bahan analisis. Ada 

empat langkah dalam pengumpulan data, yaitu (1) membuka halaman Instagram; (2) 

membaca caption unggahan Sacha Stevenson; (3) men-screenshot unggahan Sacha mulai 

dari januari 2019 sampai mei 2022 yang mengandung campur kode dan menyimpannya 

dalam satu folder; (4) mengidentifikasi campur kode yang digunakan oleh Sacha Stevenson 

pada unggahan Instagramnya. Dari hasil pengumpulan data, penulis mulai 

mengklasifikasikan campur kode berdasarkan tipe dan fungsinya menurut teori dari Muysken 

dan Hoffman. 

3. Analisis Data 

Penulis menganalisis setiap campur kode yang terdapat pada caption Instagram Sacha 

Stevenson dan mendeskripsikannya berdasarkan teori Muysken dan Hoffman. 

 

IDENTIFIKASI DAN KLASIFIKASI TIPE CAMPUR KODE DALAM 

POSTINGAN INSTAGRAM SACHA INSTAGRAM 

Pada bab ini, penulis mengidentifikasi dan mengklasifikasi tipe-tipe campur kode 

berdasarkan teori Muysken (2000) yaitu: 

- Penyisipan:  

Dalam tipe penyisipan, penulis menemukan 24 data unggahan Sacha Stevenson yang 

mengandung campur kode. Contoh: 

 

 

 

 

 

Terjemahan: hai teman-teman. Besok aku siaran langsung di @bigoliveid kalau mau ikut 

nongkrong. Disitu kita mengulas video dan bicara soal bahasa Inggris. Sampai bertemu. 

Untuk bergabung, harus mengunduh aplikasinya. Aku tinggalkan tautannya diinstastory. 
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- Peralihan:  

Dalam tipe peralihan, penulis menemukan 23 data unggahan Sacha Stevenson yang 

mengandung campur kode. Contoh: 

 

 

 

Terjemahan: video baru. Aku lukis. Jika kalian mengetahui tutorial keren lainnya yang bisa 

aku coba ikuti, beritahu saya. 

- Leksikalisasi Kongruen 

Dalam tipe leksikalisasi kongruen, penulis menemukan 3 data unggahan Sacha 

Stevenson yang mengandung campur kode. Contoh: 

 

 

 

Terjemahan: 'saya memeriksa analitik youtube dan adsense saya sebelum saya pergi ke BIS.' 

-Zee. 

 

ANALISIS FUNGSI CAMPUR KODE DALAM POSTINGAN INSTAGRAM 

SACHA STEVENSON 

Dalam menganalisis fungsi campur kode yang digunakan oleh Sacha Stevenson dalam  

unggahan instagramnya, penulis menggunakan teori Hoffman (1991). Berikut ini analisis 

fungsi yang terdapat pada tipe campur kode yang digunakan oleh Sacha dalam unggahan 

instagramnya. 

Penyisipan: 

Dalam tipe penyisipan, penulis menemukan tiga fungsi campur kode yaitu: 

1. Berbicara tentang Topik Tertentu 

Campur kode dengan fungsi berbicara tentang topik tertentu yakni: 
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Analisis: fungsi campur kode dalam unggahan Sacha ini yaitu berbicara tentang topik 

tertentu. Kata live yang artinya siaran langsung, menjelaskan topik yang dibicarakan ialah 

menginformasikan kepada pengikutnya dia melakukan siaran langsung pada akun 

@bigoliveid. 

2. Bersikap Tegas tentang Sesuatu  

Campur kode dengan fungsi bersikap tegas tentang sesuatu yakni: 

 

 

 

Analisis: fungsi campur kode dalam unggahan Sacha ini yaitu bersikap tegas tentang sesuatu. 

Kata MEEE ditulis Sacha menggunakan huruf kapital untuk menegaskan ‘daun singkong’ 

dan ‘sambal luat’ miliknya. 

3. Interjeksi (Memasukkan Konektor Kalimat) 

Campur kode dengan fungsi injerksi yakni: 

 

 

 

Analisis: fungsi campur kode dalam unggahan Sacha ini yaitu interjeksi. Sacha menuliskan 

kata Oh sh*t diawal captionnya untuk mengekspresikan emosinya dan untuk mendapatkan 

perhatian. 

Peralihan 

Dalam tipe peralihan, penulis menemukan enam fungsi campur kode yaitu: 
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1. Berbicara tentang Topik Tertentu 

 

 

Analisis: fungsi campur kode dalam unggahan Sacha ini yaitu berbicara tentang topik 

tertentu. Kalimat yang ditulis Sacha dalam bahasa inggris, menjelaskan topik yang 

dibicarakan ialah Sacha yang ingin pengikutnya memberitahukan kepadanya tutorial keren 

lainnya dalam melukis yang bisa diikutinya. 

2. Bersikap Tegas tentang Sesuatu 

 

 

 

 

Analisis: fungsi campur kode dalam unggahan Sacha ini yaitu bersikap tegas tentang sesuatu. 

Kata “i’m jealous!” diakhir caption ditulis Sacha dengan menambahkan tanda seru, 

menegaskan perasaan cemburunya kepada cara pertemanan anaknya. 

3. Interjeksi (Memasukkan Konektor Kalimat) 

 

 

 

 

Analisis: fungsi campur kode dalam unggahan Sacha ini yaitu interjeksi. Kata omg 

menggambarkan ekpresi terkejut Sacha melihat kamera antik ibu mertuanya. 

4. Mengekspresikan Identitas Kelompok 
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Analisis: frase how can I make good quality stuff like you yang artinya ‘bagaimana saya bisa 

membuat barang berkualitas bagus seperti Anda’ mengekspresikan identitas kelompok 

‘Cameo’, sebuah kelompok yang bisa membuat barang dengan kualitas bagus. 

5. Niat Memperjelas 

 

 

 

 

Analisis: fungsi campur kode dalam unggahan Sacha ini yaitu niat mengklarifikasi. Kata you 

like disini dimaksudkan untuk mengklarifikasi makna kalimat sebelumnya, yakni apakah 

para pengikutnya suka dengan editor baru yang tidak lain anaknya sendiri. 

6. Mengutip Seseorang 

 

 

 

Analisis: fungsi campur kode dalam unggahan Sacha ini yaitu mengutip orang lain. Sacha 

menulis dicaptionnya sebuah percakapan dirinya bersama anaknya (Zee). Kata ‘cantik’ biasa 

digunakan orang Indonesia untuk memberikan pujian kepada perempuan. Zee mengatakan 

‘cantik’ untuk mengutip cara orang indonesia memberikan pujian pada perempuan. 

Leksikalisasi Kongruen 

1. Berbicara tentang Topik Tertentu 
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Analisis: fungsi campur kode dalam unggahan Sacha ini yaitu berbicara tentang topik 

tertentu.  kalimat ‘tonton komen dan subscribe’ menjelaskan topik yang dibicarakan ialah 

menonton video baru yang tayang diyoutubenya. 

2. Pengulangan Digunakan untuk Klarifikasi 

 

Analisis: fungsi campur kode dalam unggahan Sacha ini yaitu pengulangan yang digunakan 

untuk klarifikasi. Sacha mengulang kata edit sebanyak 3x untuk mengklarifikasi video baru 

akan segera tayang setelah diperbaiki. 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Berdasarkan data yang diperoleh dari unggahan instagram Sacha Stevenson yang 

mengandung campur kode, maka penulis menyimpulkan bahwa tipe campur kode yang 

ditemukan dalam unggahan instagram Sacha Stevenson yakni kategori tipe penyisipan 

(insertion), peralihan (alternation), leksikalisasi kongruen (congruent lexicalization). 

Fungsi campur kode yang terdapat pada tipe-tipe campur kode tersebut ialah:  

Kategori tipe penyisipan. Dalam campur kode tipe penyisipan ini penulis memperoleh data 

campur kode yang berfungsi untuk berbicara tentang topik tertentu (talking about particular 
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topic), bersikap tegas tentang sesuatu (being emphatic about something), dan interjeksi 

(interjection). 

Kategori tipe peralihan. Dalam campur kode tipe peralihan ini penulis memperoleh 

data campur kode yang berfungsi untuk berbicara tentang topik tertentu (talking about 

particular topic), bersikap tegas tentang sesuatu (being emphatic about something), dan 

interjeksi (interjection), mengutip orang lain (qouting somebody else), mengekspresikan 

identitas kelompok (expressing group identity) dan niat memperjelas isi tuturan bagi lawan 

bicara (intention of clarifying the speech content for interlocutor). 

Kategori tipe leksikalisasi kongruen. Dalam campur kode tipe leksikalisasi kongruen 

ini penulis memperoleh data campur kode yang berfungsi untuk berbicara tentang topik 

tertentu (talking about particular topic) dan pengulangan digunakan untuk klarifikasi 

(repetition use for clarification).  

Dari hasil analisis bab III, penulis menemukan bahwa fungsi campur kode yang paling 

banyak digunakan oleh Sacha Stevenson dalam unggahan instagramnya yaitu fungsi 

berbicara tentang topik tertentu (talking about particular topic). 

Saran  

Dalam penelitian ini penulis memilih instagram sebagai objek penelitian. Fenomena 

campur kode, secara sadar atau tidak sadar sering digunakan dalam interaksi sehari-hari, baik 

secara lisan maupun tulisan. Oleh karena itu, penulis berharap dipenelitian selanjutnya ada 

peneliti lain yang meneliti campur kode dengan objek yang berbeda dari penelitian ini, yaitu 

masyarakat dilingkungan sekitar. 
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